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Abstract 

The progress of education is characterized by a breakthrough in the application of knowledge. 
However, until now, linguistic competence in Indonesian classes has not had effective 

standardization, so writing articles in journals is still considered difficult.  The purpose of this article 

is to discuss the improvement of scientific writing skills for journal articles through an output-based 
learning model. The source of data in this study is Accounting students in the 6th semester at UIN 

Jakarta. The data in this study are in the form of student outcomes produced, namely articles in 

national journals. Standardization of learning success assessment is based on three indicators, 

namely: published articles, LoA, and in process. Based on the research conducted by the researcher, 
it was concluded that out of 57 Accounting students, there were two students who were considered not 

graduating. One student did not pass because he did not do the output of the Indonesian language 

course, the other one withdrew from the Indonesian language class. Overall, there were 13 articles 
produced in groups by 6th semester students. Twelve articles have been published, and one article has 

just received LoA. 

Keywords: scientific writing, project-based learning, MKWK Bahasa Indonesia 

 

Abstrak 

Kemajuan dunia pendidikan ditandai dengan adanya terobosan dalam pengaplikasian ilmu yang 

dimiliki. Namun, hingga saat ini kompetensi kebahasaan di dalam kelas Bahasa Indonesia belum 
memiliki standardisasi yang efektif, sehingga penulisan artikel di jurnal masih dianggap sulit.  Tujuan 

penulisan artikel ini untuk membahas peningkatan keterampilan menulis ilmiah untuk artikel di jurnal 

melalui model pembelajaran berbasis luaran. Sumber data dalam penelitian ini merupakan mahasiswa 
Akuntansi semester 6 di UIN Jakarta. Data dalam penelitian ini berupa luaran mahasiswa yang 

dihasilkan yaitu artikel di jurnal nasional. Standardisasi penilaian keberhasilan pembelajaran 

didasarkan pada tiga indikator yaitu: artikel terbit, LoA, dan dalam proses. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti disimpulkan bahwa dari 57 mahasiswa Akuntansi, ada dua orang 

mahasiswa yang dianggap tidak lulus. Satu orang mahasiswa tidak lulus karena tidak mengerjakan 

luaran mata kuliah Bahasa Indonesia, satu orang lainnya mengundurkan diri dalam kelas Bahasa 

Indonesia. Secara keseluruhan terdapat 13 artikel yang dihasilkan secara berkelompok oleh 

mahasiswa semester 6. Dua belas artikel telah diterbitkan, dan satu artikel baru mendapatkan LoA. 

Kata Kunci: penulisan ilmiah, pembelajaran berbasis proyek, MKWK Bahasa Indonesia 

 

PENDAHULUAN  

Transformasi sistem pendidikan di 

Indonesia mengubah luaran kegiatan 

pembelajaran (Sukmawati et al., 2023). 

Salah satunya wacana yang digagas oleh 

Menteri Pendidikan, Nadiem Makariem, 

yaitu menghapus skripsi sebagai luaran di 

suatu instansi. Namun, pada dasarnya 
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bukan menghapus secara instan, tetapi 

mempersilakan perguruan tinggi untuk 

membuat suatu kebijakan terkait luaran 

perkuliahan, salah satunya penulisan 

artikel ilmiah di jurnal (PBA, 2021). 

Penulisan ilmiah di jurnal bukanlah 

suatu hal yang mudah untuk mahasiswa. 

Di perguruan tinggi hingga saat ini tidak 

semua dosen dalam mata kuliah 

menargetkan luaran mata kuliah yang 

diampunya (Sumarni et al., 2020). Bahkan, 

ada pembelajaran yang sebatas 

menyampaikan teori tanpa memiliki tolok 

ukur keberhasilan dalam pembelajarannya 

(Rondinel-Oviedo, 2023; Sinaga et al., 

2019). Akibatnya, mahasiswa hanya 

sekadar mendapatkan teori yang pada 

dasarnya bisa diakses oleh mereka melalui 

sumber yang sudah ada (Alavi & 

Aghakhani, 2023; Gupta et al., 2023; 

Rondinel-Oviedo, 2023; Sinaga et al., 

2019). 

Kurikulum MBKM yang sebelumnya 

digagas oleh Menteri Pendidikan telah 

memiliki dua indikator yang dapat 

diaplikasikan oleh semua bidang keilmuan 

(Manggar & Timur, 2021). Dua indikator 

tersebut yaitu: penelitian dan proyek atau 

belajar mandiri. Namun, di dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia sebagai 

MKWK yang dipelajari di perguruan 

tinggi, belum memiliki standardisasi 

luaran (MacLeod & van der Veen, 2020). 

Artinya, setiap dosen bebas memberikan 

luaran dalam mata kuliah Bahasa 

Indonesia. ketidakseragaman inilah yang 

membuat di beberapa jurusan 

mengeluhkan mahasiswa yang kesulitan 

dalam penulisan artikel jurnal (Lapulalang 

et al., 2022). 

Selain permasalahan dalam penulisan, 

mahasiswa masih memiliki kesulitan 

dalam menemukan referensi yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Mahasiswa masih tergantung pada 

referensi yang ada di perpustakaan atau 

pun yang diberikan oleh dosennya. 

Padahal, kemajuan teknologi 

memungkinkan mereka untuk menemukan 

referensi secara tidak terbatas. Salah 

satunya dengan memanfaatkan aplikasi 

Publish or Perish, Elicit, dan aplikasi 

metadata lainnya. 

Penelitian terkait peningkatan 

keterampilan menulis pernah dilakukan 

oleh (Bahtiar et al., 2023) dengan objek 

penelitian guru-guru di MAN. Penelitian 

yang dilakukan oleh Bahtiar dkk., 

dilakukan secara langsung dan daring 

menggunakan media zoom. Indikator 

keberhasilan dalam penelitiannya yaitu 

adanya karya yang dihasilkan oleh guru-

guru di MAN. Hasilnya ada 10 orang guru 

yang berhasil menulis artikel ilmiah dan 

diterbitkan di jurnal nasional. 

(Hudaa et al., 2022; Movitaria et al., 

2022) dalam penelitiannya membahas 

bagaimana pentingnya penulisan artikel 

ilmiah untuk pemelajar. Kedua penelitian 

tersebut sama-sama membahas 

keefektivitasan media dalam penulisan 

ilmiah yang diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasilnya didapatkan bahwa 

peningkatan keterampilan menulis dengan 

memanfaatkan media sangat efektif untuk 

diterapkan di kelas. 

Sementara itu, (Mukhlis et al., 2021) 

melalui penelitiannya menjelaskan bahwa 

penulisan ilmiah akan efektif jika metode 

yang digunakan diterapkan dengan tepat. 

Metode yang digunakan di dalam kegiatan 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

luaran yang ingin diharapkan. Selain itu, 

adanya teknologi yang mendukung di 

dalam kegiatan pembelajaran dapat 

mengefektifkan materi yang disampaikan. 

Dengan kata lain, keefektivitasan materi 

tergantung pada metode dan teknologi 

yang digunakan. 

Penelitian ini akan membahas hasil 

dari kegiatan pembelajaran di kelas bahasa 

Indonesia dengan mengaplikasikan 

pembelajaran berbasis luaran (Project 

Based Learning). Penelitian ini merupakan 
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suatu bentuk kolaborasi antara bahasa dan 

teknologi dalam pendidikan. Selain itu, 

dalam penelitian ini peneliti akan 

mengklasifikasi keberhasilan dalam 

penulisan dalam tiga kategori, yaitu: 

artikel yang terbit, telah mendapatkan 

LOA, dan masih dalam proses.  

Penilaian keberhasilan dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan tiga 

kategori tersebut dengan standardisasi nilai 

akhir, yaitu terbit (90—95), LOA (85—

89), dan proses (80—84). Artinya, 

mahasiswa dalam kelas ini diharuskan 

memiliki artikel yang diterbitkan di jurnal 

nasional secara berkelompok. Tujuannya 

agar mahasiswa tidak merasa terbebani 

dengan adanya tugas ahir yang diberikan 

oleh dosen pengampu MKWK Bahasa 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan selama satu 

semester (4 bulan) di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Jurusan Akuntansi. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 

57 mahasiswa yang terbagi di empat kelas 

berbeda, yaitu AKT 6A, 6B, 6C, dan 6D. 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

kualitatif deskriptif dengan memaparkan 

hasil penelitiannya menggunakan teks 

secara detail. Akan tetapi, dalam hasilnya 

peneliti akan menyajikan angka-angka 

yang didapatkan dari hasil akhir 

mahasiswa. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa dan sistem di AIS. Data dalam 

penelitian ini yaitu luaran mahasiswa dan 

hasil akhir mereka berupa nilai akhir di 

AIS. Tahap penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu: 

pengenalan  MKWK Bahasa Indonesia dan 

luaran dalam pembelajaran, pemaparan 

teori, diskusi rutin (langsung-virtual), dan 

praktikum materi. Dalam materi praktik 

mahasiswa mendapatkan pengetahuan 

khusus tentang OJS, tips memilih jurnal, 

dan bagaimana menghindari penolakan 

penulisan di jurnal dalam tahap awal. 

 
Gambar 1. Proses Implementasi PJBL 

di Kelas Bahasa Indonesia 

 

 Melalui rancangan yang telah 

dibuat oleh peneliti, mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi materi 

dan praktik langsung. Tujuannya agar 

mahasiswa yang belum memahami 

kegiatan pembelajaran dapat bertanya 

langsung kepada dosen pengampu. Selain 

itu, untuk memberikan kemudahan, dalam 

sesi teori pada minggu ke-3 dosen 

pengampu mempersilakan mahasiswa 

memilih kelompoknya masing-masing 

dalam penulisan artikel ilmiah di jurnal. 

 Kelompok yang telah selesai, 

selanjutnya dibina secara mandiri untuk 

menentukan jurnal tujuan. Setelah 

mendapatkan jurnal tujuan, mereka akan 

menyesuaikan dengan template jurnal 

tujuan. Selanjutnya, dosen menganjurkan 

secara berkala untuk memeriksa tulisan 

mereka di OJS. Jika sudah masuk dalam 

tahap review, mereka akan mendapatkan 

pembinaan bagaimana mengunduh dan 

mengirimkan hasil naskahnya hingga 

terbit. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti dalam riset ini mengawali 

dengan kegiatan pengenalan MKWK 

Bahasa Indonesia. Tahap perkenalan 

dalam MKWK Bahasa Indonesia bertujuan 

untuk menyamakan persepsi antara dosen 

dengan mahasiswa. Tujuannya agar tidak 

ada informasi yang salah diterima oleh 

mahasiswa. Selanjutnya, dosen 
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menyampaikan bahwa dalam MKWK 

Bahasa Indonesia memiliki standardisasi 

kelulusan dan standardisasi luaran. Untuk 

standardisasi nilai minimal wajib B (70) 

dan standardisasi luaran wajib jurnal. 

Mahasiswa dalam kelas Bahasa 

Indonesia diwajibkan memiliki kelompok 

pada minggu ke-2. Kemudian, minggu ke-

3 dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa 

sudah dapat mengajukan judul penelitian 

mereka. Proses validasi judul melibatkan 

Prodi Akuntansi untuk mengidentifikasi 

judul yang tepat atau mau diubah. Hal ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

keilmuan yang sudah dimiliki oleh 

mahasiswa dengan penulisan bahasa 

Indonesia yang benar. 

Mahasiswa pada dasarnya 

mendapatkan sesi materi yang 

mengimplementasikan komptensi bahasa 

Indonesia. Secara keseluruhan ada 13 

materi yang di dalamnya berupaya 

mengimplementasikan kaidah dalam 

penulisan materi, seperti dalam materi: 

diksi, kalimat efektif, paragraf, 

perencanaan karangan, etika ilmiah, notasi 

ilmiah, produksi tulisan pendek, dan 

reproduksi tulisan. Materi-materi tersebut 

berupaya mengimplementasikan 

kompetensi kebahasaan, tetapi di 

dalamnya berkorelasi dengan keilmuan 

mahasiswa. 

Memasuki sesi evaluasi kompetensi 

materi kebahasaan, peneliti memberikan 

UTS yang berkaitan dengan materi yang 

sudah diberikan. Hasil evaluasi ini bersifat 

objektif dengan mengkaji hasil yang 

didapatkan oleh mahasiswa dalam 

menjawab soal yang diberikan. Tujuannya 

untuk mengukur pemahaman yang telah 

dimiliki. Berdasarkan hasil uji kompetensi 

yang telah didapatkan dan dimuat di AIS, 

didapatkan hasil sebagai berikut ini. 

 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata UTS Per Kelas 
AKT 6A AKT 6B AKT 6C AKT 6D 

73, 25 78,5 79,3 78,8 

 

Data nilai UTS di semua kelas dapat 

dikatakan sangat baik. Nilai rata-rata 

masing-masing kelas berada di atas 70. 

Artinya, secara pemahaman kompetensi 

mahasiswa AKT 6A, 6B, 6C, dan 6D 

mendapatkan pemahaman materi yang 

cukup baik. Akan tetapi, dari semua kelas 

tersebut tidak ada rata-rata yang mencapai 

nilai 80. Meskipun demikian, standardisasi 

penilaian tidak terfokus pada nilai UTS. 

Artinya, ada indikator nilai lainnya yaitu: 

formatif, UTS, dan UAS (luaran). 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini 

yaitu diskusi. Diskusi dilakukan secara 

intensif pada minggu ke-10—minggu ke-

14. Untuk menyukseskan kegiatan 

pembelajaran, peneliti melakukan diskusi 

tambahan dengan mahasiswa melalui 

zoom meeting. Diskusi dalam penelitian 

ini membahas progress penulisan yang 

sudah dilakukan oleh mahasiswa dan 

mengidentifikasi masalah yang mungkin 

dihadapi mahasiswa dalam penulisan 

artikel ilmiahnya. 

Sesi diskusi minggu ke-10—minggu 

ke-14 di kelas bahasa Indonesia peneliti 

mengajarkan di dalam kelas praktikum 

beberapa aplikasi yang memudahkan 

mahasiswa dalam penulisan artikel jurnal. 

Salah satu aplikasi yang diajarkan oleh 

peneliti dimulai dari tahap untuk 

menemukan artikel serupa, yaitu Publish 

or Perish. 

 
Gambar 2. Tampilan Aplikasi Publish 

or Perish 
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Aplikasi PoP dapat dimanfaatkan oleh 

mahasiswa untuk menemukan referensi 

terkini terkait artikel jurnal. Selama ini 

asumsi mahasiswa berorientasi terhadap 

buku teks sebagai sumber terpercaya. 

Akan tetapi, dengan adanya rujukan dan 

syarat dari jurnal untuk mengutip dari 

sumber yang sama membuat mahasiswa 

kesulitan mendapatkan referensi. Namun, 

dengan menggunakan aplikasi PoP, 

mahasiswa dapat menemukan artikel dari 

jurnal sesuai kata kunci yang dicari. 

Selain aplikasi PoP, peneliti 

menganjurkan aplikasi lainnya seperti 

Elicit yang dapat menemukan referensi 

atau bahan bacaan tanpa harus memasang 

aplikasinya. Elicit memiliki keunggulan 

dengan berbasis web, sehingga 

penggunanya hanya perlu mendaftar dan 

mencari menggunakan kata kunci yang 

ingin dicari oleh mereka. Selain itu, Elicit 

memiliki kelebihan lainnya dengan 

dominasi sumber terbaru karena aplikasi 

ini pun baru dikenalkan ke publik sejak 

2021. 

 

 
Gambar 3. Elicit (elicit.org) 

 

Setelah mereka dapat menemukan 

referensi, peneliti melanjutkan kelas 

praktik dengan aplikasi reference 

manager. Aplikasi yang dikenalkan oleh 

peneliti yaitu Mendeley. Peneliti 

mengajarkan kepada mahasiswa untuk 

menyimpan metadata dari aplikasi Publish 

or Perish atau Elicit ke dalam metadata 

Mendeley. Tujuannya agar metadata 

tersebut dapat digunakan oleh mahasiswa 

dalam penulisan catatan badan dan daftar 

pustaka.  

Sesi praktik Mendeley di dalam kelas 

bahasa Indonesia diawali dengan kegiatan 

pembuatan akun di mendeley.com dan 

mengunduh Mendeley versi desktop atau 

pun versi reference manager. Dua versi ini 

dapat dipilih oleh mahasiswa dengan 

menyesuaikan perangkat mereka. Untuk 

perangkat yang sesuai dengan desktop, 

maka peneliti mengajurkan tipe tersebut. 

Namun, untuk perangkat lainnya yang 

sesuai dengan semua versi, maka peneliti 

menganjurkan untuk memasang versi 

reference manager. Pertama, versi 

reference manager merupakan yang paling 

baru. Kedua, versi ini lebih ringan dari 

versi sebelumnya. 

 
Gambar 4. Mendeley Desktop 

 

 

 
Gambar 5. Mendeley Reference 

Manager 

 

Setelah itu, peneliti memastikan bahwa 

mereka sudah memiliki kompetensi dalam 

menggunakan Mendeley. Sesi praktik 

tersebut peneliti menguji dengan meminta 

mahasiswa untuk membuat sitasi dari 

berkas PDF yang diberikan oleh peneliti. 



VOKAL 
Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia 
Vol. 2 No. 2 November (2023) 
e-ISSN2962-9810 

 

60 |                                                            JURNAL ILMIAH BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

Vol. 2, No. 2, November (2023)  

Kemudian, berkas tersebut dimasukkan ke 

dalam aplikasi Mendeley dan dicek apakah 

data yang masuk sudah benar. Kemudian, 

mahasiswa diwajibkan sudah bisa 

menyitasi dengan pelbagai gaya kutipan 

yang tersedia di Mendeley. Tahap terakhir 

mahasiswa dapat membuat daftar pustaka 

dari sitasi yang telah dibuatnya. 

Setelah mahasiswa mampu 

menggunakan aplikasi tersebut dengan 

benar, selanjutnya peneliti mendiskusikan 

tahap terakhir sebelum artikelnya 

dikirimkan ke jurnal. Peneliti 

menginformasikan dalam kelas praktik 

cara mengakses OJS. Masing-masing 

kelompok memilih jurnal tujuan dan 

menyesuaikan dengan template jurnal 

tujuannya. Setelah sesuai, selanjutnya 

peneliti meminta semua naskah yang akan 

dikirimkan untuk direview terlebih dahulu 

oleh peneliti.  

 
Gambar 6. Alur Kerja Mahasiswa 

 

Tujuan peneliti mempersilakan 

mahasiswa mendapat review terlebih 

dahulu yaitu untuk menghindarkan 

penolakan di awal. Beberapa mahasiswa 

ada yang mengirimkan artikel tidak sesuai 

template dan ketentuannya. Misalnya, 

referensi minimal 15, tetapi mahasiswa 

tersebut hanya memasukkan 10 referensi. 

Selain referensi, gaya pengutipan yang 

tidak sesuai. Di UIN Jakarta menggunakan 

catatan kaki, sehingga banyak mahasiswa 

yang masih menggunakan catatan kaki 

dalam tugasnya. Padahal, setiap jurnal 

memiliki aturan dalam pengutipannya. 

Terakhir, peneliti memastikan jurnal sesuai 

kajian wilayahnya (focus and scope). Jika 

jurnal tujuannya tidak sesuai, maka 

peneliti menyarankan jurnal lainnya. 

Setelah dipastikan semuanya sesuai, 

hasil telaah peneliti dikembalikan ke 

kelompok mahasiswa. Mereka akan 

memperbaiki sesuai masukan yang 

diberikan oleh peneliti. Setelah diperbaiki, 

peneliti memeriksa kembali naskah yang 

diperbaiki apakah sudah sesuai atau 

belum. Jika naskahnya sudah sesuai, 

mahasiswa dapat mengirimkan naskah 

mereka ke jurnal tujuannya. Proses 

pengiriman naskah akan didampingi oleh 

peneliti hingga artikel tersebut berhasil 

dikrim ke jurnal tujuannya. Kemudian, 

menganjurkan memeriksa email dan OJS 

secara berkala setiap minggunya. 

Tahap terakhir, sebagai evaluasi luaran 

MK Bahasa Indonesia, peneliti 

mengolektifkan hasil luaran mahasiswa. 

Peneliti mendapatkan 13 artikel yang 

diterbitkan di jurnal. Namun, dari 13 

artikel yang dikirimkan melalui tautan 

pengumpulan, ada satu artikel yang baru 

memiliki LoA dan menunggu terbit dalam 

edisinya. Artinya, 12 artikel lainnya yang 

dibuat secara berkelompok berhasil 

diterbitkan oleh mahasiswa di jurnal, 

meskipun masuk katergori jurnal 

nonakreditasi. 
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Gambar 7. Publikasi Mahasiswa 

 

Data di atas menunjukkan bahwa 

mahasiswa semester 6 Jurusan Akuntansi 

telah berhasil mengimplementasikan 

materi bahasa Indonesia dan luaran yang 

diharapkan. Dari 13 kelompok hanya satu 

kelompok yang masih menunggu 

artikelnya terbit, tetapi telah mendapatkan 

LoA dari pengelola jurnalnya. Oleh karena 

itu, pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis luaran dapat dikatakan efektif 

diaplikasikan di dalam MKWK Bahasa 

Indonesia. 

Tahap terakhir sebagai pengukuran 

keberhasilan dalam MKWK Bahasa 

Indonesia, peneliti mengambil data dari 

AIS UIN Jakarta. AIS merupakan sistem 

dalam penginputan nilai akhir mahasiswa 

di UIN Jakarta. Sebelumnya, mahasiswa 

telah mendapatkan informasi bahwa 

penilaian diambil berdasarkan indikator 

Formatif+UTS+UAS dengan penilaian 

40%+30%+30%. Karena peneliti 

menggunakan student active learning, 

maka mahasiswa diwajibkan aktif 

berdiskusi. Selain itu, model pembelajaran 

berbasis luaran mewajibkan semua 

mahasiswa memiliki luaran berupa artikel 

untuk nilai UAS. 

Selain untuk nilai UAS, luaran menjadi 

tolok ukur keberhasilan pembelajaran di 

kelas Bahasa Indonesia. Jika mahasiswa 

tidak memiliki kelompok atau luaran MK 

Bahasa Indonesia, maka mahasiswa 

tersebut akan mengulang semester 

berikutnya. Dengan kata lain, mahasiswa 

tersebut tidak lulus dalam kelas Bahasa 

Indonesia. Berikut hasil nilai akhir 

mahasiswa di AIS UIN Jakarta. 

 

 

 

 
Gambar 8. Nilai Akhir Mahasiswa di 

AIS 
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Dari total 57 mahasiswa di Jurusan 

Akuntansi kelas 6A, 6B, 6C, dan 6D, ada 

dua orang mahasiswa yang mendapatkan 

nilai E. Satu orang mahasiswa tidak lulus 

karena tidak mengerjakan luaran dalam 

MK Bahasa Indonesia. Satu orang lainnya 

memang tidak mengikuti perkuliahan sejak 

awal. Artinya, hanya satu mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan dan tidak memiliki 

luaran dalam kelas Bahasa Indonesia. 

mahasiswa tersebut dianggap gagal dalam 

kelas Bahasa Indonesia dan akan 

mengulang semester berikutnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti disimpulkan bahwa 

mahasiswa Jurusan Akuntansi telah 

mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam penulisan ilmiah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya luaran yang 

dihasilkan oleh mahasiswa di jurnal 

nasional. Sebelum mengikuti kegiatan 

perkuliahan, mahasiswa belum ada yang 

memiliki artikel di jurnal nasional. Namun, 

setelah mengikuti kelas Bahasa Indonesia 

sebanyak 55 mahasiswa telah berhasil 

menerbitkan artikelnya di jurnal nasional. 

Model pembelajaran berbasis proyek yang 

diterapkan oleh peneliti efektif diterapkan 

di Jurusan Akuntansi UIN Jakarta semester 

6. Dengan metode teori-praktik dalam 

implementasi materi, mahasiswa tidak 

sekadar mendapatkan pengetahuan tentang 

kaidah bahasa, tetapi praktik 

pengaplikasiannya. 
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